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MOTTO 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

(Ridwan Kamil) 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri.” 

(Baskara Putra) 
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ABSTRAK 

Naura Hilmah A’yunina. 2420099. 2024. “Implementasi Layanan Bimbingan 

Konseling Dalam Mengubah Perilaku Anak Hiperaktif Di KIDDOS Preschool and 

Kindergarten Kedungwuni Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing H. Mutammam 

M.Ed. 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Hiperaktif 

 Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan tahapanya yang 

memungkinkan mereka berkembang dengan optimal. Selain itu, nasehat dan 

konseling berperan penting sebagai alat dalam penanganan anak yang mengalami 

kesulitan belajar atau tumbuh kembang, seperti perilaku hiperaktif. Perilaku 

hiperaktif dapat berdampak bagi diri siswa itu sendiri maupun bagi lingkungan. 

Adapun permasalahan yang terkait yaitu adanya anak hiperaktif di KIDDOS 

Preschol and Kindergarten. Melalui konseling yang menawarkan layanan 

berdasarkan kebutuhan individu anak. Salah satu strategi yang dilakukan untuk 

membantu anak hiperaktif yaitu dengan terapi.  

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana implementasi 

layanan bimbingan konseling dalam mengubah perilaku anak hiperaktif di Kiddos 

Preschool and Kindergarten dan bagaimana peran konselor dalam menangani anak 

hiperaktif di Kiddos Preschool and  Kindergarten Kedungwuni Pekalongan. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi layanan 

bimbingan konseling dan peran konselor dalam menangani anak hiperaktif di 

Kiddos Preschool and  Kindergarten Kedungwuni Pekalongan. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif, 

jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan mengambil tempat di 

KIDDOS Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi layanan 

bimbingan konseling dalam mengubah perilaku anak hiperaktif di KIDDOS 

Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan terlaksana dengan baik. 

Anak hiperaktif yang mendapat layanan bimbingan konseling khusus oleh konselor 

mengalami perubahan dari yang awalnyatidak mau masuk kelas, tidak mau 

mengerjakan tugas yang diberikan guru dan tidak dapat fokus dalam pembelajaran, 

setelah melakukan terapi yang direkomendasikan oleh konselor anak tersebut sudah 

ada perkembangan yang baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pentingnya memahami peran pendidikan dalam kemajuan suatu negara 

menekankan bahwa setiap warga negara harus memenuhi semua tahapan 

pendidikan, termasuk pendidikan awal, dasar, menengah, dan perguruan 

tinggi.Kreativitas anak dikembangkan melalui pendidikan, yang membantu 

mereka tumbuh dan berkembang di segala bidang intelektual, emosional, dan 

sosial hingga potensi maksimalnya. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 28 ayat 1, pendidikan anak usia dini 

diberikan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Tidak ada 

persyaratan untuk pendidikan anak usia dini untuk memulai sekolah dasar.Ayat 

ketiga undang-undang tersebut menyatakan bahwa tugas taman kanak-kanak 

termasuk mendidik anak-anak untuk membantu mereka mencapai potensi 

mereka sepenuhnya (Fiah, 2017:56). 

Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan yang beragam, termasuk 

kemajuan sosial-emosional, kognitif, bahasa, dan motorik. Perkembangan ini 

membentuk fondasi untuk tahap pertumbuhan berikutnya, sehingga fase awal 

ini memiliki peran yang sangat menentukan, sesuai dengan konsep yang 

dijelaskan oleh Havighurst. Menurutnya, kemajuan pada satu fase 

perkembangan akan memiliki dampak signifikan pada fase perkembangan 

berikutnya,sehingga kesuksesan dalam menyelesaikan tugas perkembangan 

selama periode tertentu akan menentukan kesuksesan pada periode 
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perkembangan berikutnya (Iftitah, 2022:16). Selain membantu anak 

mengembangkan potensi dan mengidentifikasi kemampuannya,dalam 

pendidikan anak usia dini, konseling bertujuan untuk mendukung 

perkembangan mental dan sosial anak agar lebih mudah menyesuaikan diri ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.Ketika bimbingan konseling diperlukan 

pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, hal serupa juga berlaku di 

lingkungan PAUD. Ini karena ada kesetaraan antara PAUD dengan pendidikan 

dasar dan menengah (Napitupulu, 2019:2). 

Bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan tujuan membantu anak 

memahami dirinya sebagai anggota masyarakat dan sebagai individu. 

Kemampuan ini dinilai penting bagi semua individu, termasuk pelajar, agar 

dapat menghadapi kehidupan dengan lebih baik. Di lembaga pendidikan anak-

anak (PAUD), anak-anak yang menghadapi masalah perilaku maupun yang 

sedang dalam tahap tumbuh kembang diberikan bimbingan dan konseling.Oleh 

karena itu, konseling di PAUD tidak hanya menangani masalah perilaku, tetapi 

juga mencari cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan perkembangan 

anak(Azzahra, 2017:2). 

Pemberian bimbingan dan konseling pada anak usia dini bertujuan untuk 

memfasilitasi perkembangan individu (anak) secara keseluruhan, termasuk 

aspek fisik, kognitif, emosional, sosial, moral, dan spiritual.Tujuannya adalah 

agar anak dapat mengembangkan potensi dan berhasil menyelesaikan tugas-

tugas perkembangan dengan optimal. Pentingnya upaya tersebut ditekankan 

pada pendekatan sejak dini, agar anak yang sedang dalam proses tumbuh 
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kembang dapat mencapai kematangan atau kemandirian. Dalam konteks 

lembaga pendidikan prasekolah, anak-anak membutuhkan bimbingan karena 

mereka masih kurang memahami diri dan lingkungannya, sertatidak memiliki 

cukup pengalaman untuk menentukan jalan hidup mereka(Yusi, 2023:8). 

Proses membantu siswa menemukan kebutuhan, minat, kemampuan, dan 

nilai-nilainya berdasarkan peristiwa kehidupan dikenal dengan layanan 

bimbingan. Selain itu, program ini memberikan panduan kepada masyarakat 

tentang cara belajar efektif berdasarkan keterampilan, minat, dan bakat mereka. 

Pelayanan bimbingan dan konseling dapat diberikan di lingkungan sekolah 

melalui berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam kerangka program 

bimbingan.Tugas pendidik bimbingan dan konseling adalah membantu 

masyarakat yang sedang berkembang secara normal sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Yusi, 2023:8). 

Bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang sangat penting. 

Guna membantu tumbuh kembang anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya dan memungkinkan tumbuh kembangnya optimal. Selain 

itu, nasehat dan konseling berperan penting sebagai alat dalam penanganan 

anak yang mengalami kesulitan belajar atau tumbuh kembang, seperti perilaku 

hiperaktif.Dalam hal memberikan perlakuan khusus dan sesuai untuk anak 

hiperaktif, bimbingan dan konseling memainkan peran penting baik di rumah 

maupun di sekolah.Salah satu perilaku menyimpang yang dapat menghambat 

pembelajaran di kelas adalah hiperaktif. 
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Zaviera (2008:11) menjelaskan bahwa "Anak yang hiperaktif merupakan 

anak yang mengalami tingkat aktivitas yang tinggi disertai dengan gangguan 

perhatian."Perspektif ini berpendapat bahwa anak-anak yang menunjukkan 

perilaku hiperaktif dapat dikenali dari kurangannya perhatian, mudah 

teralihkan, emosi yang bergejolak, dan aktivitas berlebihan (Ulfah, 2019:2) 

Menurut Rafael, Lisinus dan Patricia (2020), anak hiperaktif yang 

disebut juga dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah 

anak yang gelisah, tidak bisa diam, terus menerus terganggu, dan mudah 

tersinggung. Akibatnya, anak-anak hiperaktif sering kali kesulitan untuk fokus, 

perhatiannya cepat teralihkan, menunjukkan aktivitas motorik yang berlebihan 

seperti berlarian dan berteriak dan sulit mematuhi instruksi. Hiperaktif pada 

anak usia dini perlu diwaspadai karena dapat mempengaruhi hiperaktif dan 

gangguan pemusatan perhatian. Prevalensi penyakit ini pada anak-anak 

semakin meningkat, di Indonesia 2-4 persen anak usia sekolah diperkirakan 

menderita ADHD (Iftitah, 2022:17). 

Layanan konseling anak usia dini sangat penting karena mendukung 

pengasuh dan pendidik dalam melihat dan menerima anak sebagai pribadi yang 

unik dengan kelebihan dan kekurangannya. Layanan ini juga membantu 

menyelesaikan masalah pembelajaran, sosial, dan emosional anak yang terkait 

dengan keadaan keluarga baik di rumah maupun di sekolah. Pendekatan 

bimbingan dan konseling anak usia dini terutama dilakukan untuk mendukung 

anak usia dini dalam mengatasi tantangan emosional dan perkembangan. 

Anak-anak usia diniyaitu mereka yang berusia antara dua dan enam tahun, 
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sedang melalui tahap penting dalam perkembangan kepribadian, keterampilan 

sosial, dan kapasitas kognitif mereka. Semua metode ini dimaksudkan untuk 

membantu anak usia dini mengatasi hambatan perkembangan dan mengalami 

pertumbuhan yang sehat dan positif. Penting bagi guru atau konselor untuk 

mengenali kebutuhan unik setiap anak dan melakukan penyesuaian (Nasution 

et al. 2023:58). 

Pembelajaran anak hiperaktif juga memerlukan pembiasaan dan 

pengulangan. Pembiasaan yang konsisten membantu anak mengenal, 

mengingat, dan mengetahui apa yang diharapkan darinya. Pemberian reward 

dan punishment pada anak usia dini juga menjadi bagian dari pembiasaan ini, 

sudut pandang Sugiarmin dan Baihaqi (2008:68) menyatakan bahwa memberi 

penghargaan pada perilaku yang pantas dan memberantas atau mengurangi 

perilaku yang tidak diinginkan (Hidayati, 2014). Tujuan pendidikan anak usia 

dini harus dicapai dengan partisipasi aktif dan kolaborasi termasuk pendidik, 

orang tua, konselor, dan guru bimbingan dan konseling. Dalam upaya 

mendukung tumbuh kembang anak pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, 

dilakukan layanan bimbingan dan konseling (Amanah, Riyanto, and Rizqullah 

2023:132). 

Anak yang hiperaktif membuat banyak orang kesal, termasuk orang tua 

dan guru, serta menimbulkan berbagai dampak negatif. Baik lingkungan sekitar 

maupun siswa sendiri mungkin terkena dampak dari perilaku hiperaktif 

tersebut. Prestasi akademis yang buruk, pola makan yang tidak memadai, 

cedera pada tubuh, kesepian, rendahnya harga diri, melemahnya sistem 
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kekebalan tubuh, rendahnya kepercayaan diri, dan depresi adalah beberapa 

dampak negatifnya. Perilaku hiperaktif yang tidak ditangani akan berdampak 

pada perkembangan remaja kedepannya. Selain itu, perilaku hiperaktif akan 

mempengaruhi perkembangan anak dengan cara lain, seperti kurangnya 

perhatian terhadap pelajaran dan sering gagal dalam mengerjakan tugas (Ulfah, 

2019:15). 

Penanganan untuk membantu anak-anak hiperaktif ini mencapai potensi 

penuh dan meningkatkan prestasi mereka, diperlukan suatu strategi. Melalui 

konseling yang menawarkan layanan atau pengobatan berdasarkan kebutuhan 

masing-masing pasien, strategi tersebut dapat diwujudkan. Salah satu strategi 

yang dilakukan untuk membantu anak hiperaktif yaitu dengan terapi.Guru dan 

orang tua harus memberikan dukungan psikologis kepada anak hiperaktif 

selain terapi. Keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar memberikan dukungan 

psikologis bagi anak. Dukungan semacam ini sangat penting dan signifikan 

bagi anak hiperaktif. Memberikan banyak cinta dan perhatian kepada anak-

anak hiperaktif sangatlah penting (Ulfah, 2019:28). 

Sejalan dengan penjelasan di atas peneliti telah melakukan observasi 

awal di KIDDOS Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan, 

permasalahan yang ada di kiddos yaitu adanya anak hiperaktif. Anak yang 

hiperaktif perlu dirubah atau dibantu untuk mengelola perilakunya agar dapat 

berfungsi dengan lebih baik di lingkungan sosial, akademis, dan emosional 

mereka. KIDDOS terdapat 4 anak yang mengalami hipraktif, peneliti 

mengambil salah satu anak hiperaktif di kelas TK A untuk diteliti. Penanganan 
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anak hiperaktif  di Kiddos melibatkan stimulasi yang dilakukan oleh guru kelas 

atau ahli terapi, dengan tersedianya ruang khusus yang dilengkapi dengan alat 

bantu untuk menstimulasi anak-anak berkebutuhan khusus. Di kelas, anak-

anak dipantau dan diajarkan oleh guru pendamping kelas yang khusus menjaga 

anak hiperaktif. Kerjasama antara orang tua, guru stimulasi, guru pendamping, 

dan ahli terapi sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal. Layanan 

bimbingan konseling yang disediakan adalah pelayanan psikolog non klinis. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGUBAH PERILAKU ANAK 

HIPERAKTIF DI KIDDOS PRESCHOOL AND KINDERGARTEN 

KEDUNGWUNI.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat penulis 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan guru dalam memahami kondisi anak hiperaktif 

dan strategi efektif dalam mengelola perilaku anak hiperaktif. 

2. Kurangnya kesadaran orang tua menyadari pentingnya keterlibatan 

mereka dalam program bimbingan dan konseling. 

3. Kurangnya koordinasi dan komunikasi yang efektif antara guru dan orang 

tua. 

1.3 Pembatasan Masalah 
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Untuk mencapai tujuan khusus penelitian ini, latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah di atas dibatasi agar tidak meluasnya masalah. Berikut 

batasan masalah penelitian: 

1. Penelitian ini hanya membahas implementasi layanan bimbingan 

konseling di tingkat TK. 

2. Fokus penelitian ini hanya pada anak yang telah didiagnosis 

ADHD(Attention Deficit Hyperactivity Disorder) atau hiperaktif. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi layanan bimbingan konseling dalam mengubah 

perilaku anak hiperaktif di Kiddos Preschool and Kindergarten 

Kedungwuni Pekalongan? 

2. Bagaimana peran konselor dalam menangani anak hiperaktif di Kiddos 

Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penellitian 

 Tujuan yang ingin diraih sesuai dengan perumsan masalah di atas ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi layanan bimbingan konseling dalam 

mengubah perilaku anak hiperaktif di Kiddos Preschool and Kindergarten 

Kedungwuni Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan peran konselor dalam menangani anak hiperaktif 

di Kiddos Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini bisa memberikan nilai guna secara 

teoritis maupun praktis, baik untuk penulis maupun pembaca, yang meliputi: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

sumber pemikiran tentang implementasi layanan bimbingan 

konseling dalam mengubah perilaku anak hiperaktif di Kiddos 

Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan untuk 

memperluas dan memperdalam pandangan terhadap layanan 

bimbingan konseling dalam mengubah perilaku anak hiperaktif. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu anak 

hiperaktif dengan adanya layanan bimbingan konseling di sekolah. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

para pendidik dalam upaya meningkatkan layanan bimbingan dan 

konseling dalam mengubah perilaku anak hiperaktif. 

c. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

peneliti mengenai implementasi layanan bimbingan dan konseling 

dalam mengubah perilaku anak hiperaktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh peneliti melalui proses 

observasi, wawancara dan dokumentasi di KIDDOS Preschool and 

Kindergarten Kedungwuni Pekalongan tentang “Implementasi Layanan 

Bimbingan Konseling dalam Mengubah Perilaku Anak Hiperaktif di KIDDOS 

Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan” didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada proses implementasi layanan bimbingan konseling dalam mengubah 

perilaku anak hiperaktif di KIDDOS Preschool and Kindergarten 

Kedungwuni Pekalongan ada beberapa tahapan diantaranya, tahap 

perencanaan, perencanaan dilakukan dengan melakukan identifikasi 

kebutuhan anak melalui asesmen harian menggunakan berbagai metode 

seperti observasi langsung, portofolio, dan wawancara dengan orang tua. 

Dukungan dari konselor, guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua penting 

untuk merealisasikan rencana bimbingan konseling. Selanjutnya tahap 

pelaksanaan,implementasi bimbingan konseling meliputi pengumpulan 

data melalui observasi, pengolahan informasi untuk menemukan 

kebutuhan anak, pemberian layanan bimbingan konseling individu 

minimal seminggu sekali, serta evaluasi dan tindak lanjut untuk mengukur 

perkembangan anak. Tahapan yang terakhir yaitu tahap evaluasi, evaluasi 
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dilakukan secara berkala untuk memonitor kemajuan anak hiperaktif 

dalam mengubah perilaku mereka. Layanan konseling individu ditekankan 

untuk membantu anak mengelola gejala hiperaktivitas, impulsivitas, dan 

meningkatkan kemampuan sosial dan pribadi mereka. 

2. Peran konselor dalam mengubah perilaku anak hiperaktif di KIDDOS 

Preschool and Kindergarten Kedungwuni Pekalongan telah terlaksana 

cukup baik. Konselor sekolah dan guru telah mengupayakan layanan 

bimbingan konseling dengan baik agar anak dapat menjadi pribadi yang 

lebih baik. Mereka membantu dalam penilaian awal, menetapkan tujuan 

konseling yang spesifik, menggunakan teknik konseling yang tepat seperti 

pendekatan kognitif perilaku, dan memberikan dukungan emosional serta 

edukasi kepada orang tua dan guru. Selain itu, konselor juga berperan 

sebagai advokat anak untuk memastikan kebutuhan khusus mereka 

terpenuhi di lingkungan pendidikan dan sosial. 

Dengan demikian, melalui kolaborasi yang baik antara konselor, orang 

tua, guru, dan pihak terkait lainnya, layanan bimbingan konseling di KIDDOS 

Preschool and Kindergarten telah membuktikan efektivitasnya dalam 

membantu anak hiperaktif mengembangkan potensi mereka dan mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang penulis 

sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Konselor 

Bagi konselor semoga terus konsisten dalam mendukung layanan 

bimbingan konseling di sekolah. Konselor melakukan koordinasi dengan 

guru kelas untuk mengupayakan penanganan untuk anak hiperaktif agar 

proses layanan bimbingan konseling di KIDDOS Preschool and 

Kindergarten Kedungwuni Pekalongan berhasil. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan dapat lebih menambahkan pemahamannya 

terhadap siswa untuk memberikan layanan khusus kepada anak hiperaktif 

dan dapat mengetahui kebutuhan anak sesuai individunya.  

3. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, diharapkan untuk dapat mengembangkan, 

memantau, dan mengawasi anaknya yang hiperaktif ketika berada 

dirumah. Hal tersebut bertujuan agar memudahkan konselor di sekolah 

dalam memberikan layanan konseling sesuai dengan kebutuhan siswanya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjtnya, diharapkan untuk dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai penelitian ini dengan menggunakan metode yang 

berbeda, agar diperoleh penelitian yang lebih baik dan mendalam, serta 
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dapat menambah pengetahuan di bidang Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini. 
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